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Abstract

This study aims to explore the communication patterns and interpersonal communication between
family members (children and grandchildren) and dementia patients in the context of caregiving during
medical treatment. The research method employed is qualitative, using a phenomenological approach
and a constructivist paradigm. Data was collected through in-depth interviews and participant
observation involving three informants who actively accompany dementia patients. The findings reveal
that communication is not merely an exchange of messages, but also involves emotional, psychological,
and social aspects. The characteristics of interpersonal communication identified include openness,
empathy, emotional support, a positive attitude, and equality. Meanwhile, the communication patterns
observed consist of two-way and one-way communication, circular patterns, and adaptive patterns.
These patterns reflect the ability of family members to adjust their communication style to the cognitive
decline experienced by the patients. Communication in this context serves not only to convey
information but also to strengthen emotional bonds and maintain meaningful social connections. This
study highlights the importance of patient, empathetic, and flexible communication in supporting
patients with dementia to foster understanding and comfort despite existing limitations.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola komunikasi dan komunikasi interpersonal antara
anggota keluarga (anak dan cucu) dengan pasien demensia dalam konteks pendampingan saat
menjalani perawatan medis. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi dan paradigma konstruktivisme. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara mendalam dan observasi partisipan terhadap tiga informan yang secara aktif mendampingi
pasien demensia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi yang terjadi tidak hanya berupa
pertukaran pesan, tetapi juga melibatkan aspek emosional, psikologis, dan sosial. Karakteristik
komunikasi interpersonal yang ditemukan meliputi keterbukaan, empati, dukungan emosional, sikap
positif, dan kesetaraan. Sementara itu, pola komunikasi yang terbentuk terdiri dari pola dua arah dan
satu arah, pola sirkular, serta pola adaptif. Pola-pola ini mencerminkan kemampuan anggota keluarga
dalam menyesuaikan cara berkomunikasi dengan kondisi pasien yang mengalami penurunan fungsi
kognitif. Komunikasi yang dilakukan tidak hanya berfungsi menyampaikan informasi, tetapi juga
memperkuat hubungan emosional dan menjaga keterhubungan sosial yang bermakna. Penelitian ini
menegaskan pentingnya komunikasi yang sabar, empatik, dan fleksibel dalam mendampingi pasien
demensia agar tercipta pemahaman dan kenyamanan di tengah keterbatasan yang ada.

Kata Kunci: Pola Komunikasi, Komunikasi Interpersonal, Demensia, Keluarga.
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PENDAHULUAN

Demensia merupakan gangguan neurokognitif yang berkembang bertahap dan ditandai dengan
penurunan daya ingat, penalaran, orientasi, serta kemampuan pengambilan keputusan. Gangguan ini
tidak hanya memengaruhi fungsi intelektual, tetapi juga berdampak pada emosi, perilaku, dan hubungan
sosial penderita. Salah satu ciri paling umum adalah kesulitan mengingat hal baru yang sering
menimbulkan kebingungan hingga ketidakmampuan memahami lingkungan sekitar. Dalam kondisi
yang lebih parah, pasien bahkan bisa melupakan anggota keluarga terdekat atau mengulang pertanyaan

yang sama berulang Kali.

Keluarga, terutama anak, biasanya menjadi pengasuh utama bagi penderita demensia,
khususnya di Indonesia yang menjunjung nilai kekeluargaan. Peran keluarga tidak hanya terbatas pada
pemenuhan kebutuhan fisik, tetapi juga mencakup dukungan emosional, psikologis, dan penciptaan rasa
aman. Namun, komunikasi menjadi kendala utama dalam perawatan. Pasien sering kali kesulitan
memahami percakapan yang kompleks, kehilangan orientasi, atau tidak mengenali lawan bicara.
Kondisi ini membuat interaksi menjadi tidak efektif, menimbulkan frustrasi, bahkan berpotensi

merenggangkan ikatan emosional.

Tidak seperti tenaga medis yang memiliki pelatihan khusus, sebagian besar keluarga tidak
terbiasa dengan teknik komunikasi yang sesuai. Mereka kerap menggunakan bahasa sehari-hari yang
panjang, rumit, atau instruksi langsung yang justru memperburuk kondisi pasien. Karena itu, diperlukan
pola komunikasi yang lebih sederhana, penuh kesabaran, dan menekankan aspek emosional. Elemen
nonverbal seperti kontak mata, ekspresi wajah, gerak tubuh, serta sentuhan lembut juga berperan

penting dalam menciptakan rasa nyaman dan aman bagi pasien.

Pola komunikasi yang tepat dapat membantu pasien merasa dipahami, mengurangi rasa cemas,
dan menjaga hubungan emosional dengan keluarga. Sebaliknya, komunikasi yang menekan atau
memaksa bisa memicu reaksi negatif, seperti kemarahan atau kegelisahan. Oleh karena itu, pola
komunikasi yang adaptif, empatik, serta konsisten sangat diperlukan dalam mendampingi pasien

demensia agar kualitas hidupnya tetap terjaga.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini mengajukan dua fokus utama: (1) bagaimana
pola komunikasi yang diterapkan anak sebagai pengasuh utama saat berinteraksi dengan pasien
demensia, dan (2) apa saja hambatan yang muncul dalam pola komunikasi tersebut untuk membangun
pemahaman pasien. Tujuan penelitian adalah menguraikan bentuk pola komunikasi anak dalam

merawat orang tua dengan demensia serta mengungkap tantangan komunikasi yang dihadapi.

Manfaat penelitian dibagi menjadi dua. Secara teoritis, penelitian ini menambah wawasan

tentang pola komunikasi dalam perawatan pasien demensia, memperluas penerapan teori komunikasi
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interpersonal, serta memberi dasar bagi penelitian lanjutan. Secara praktis, hasilnya diharapkan menjadi
pedoman bagi keluarga dan tenaga kesehatan dalam membangun komunikasi yang efektif, sekaligus
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pendekatan komunikasi yang ramah dan

empatik bagi penderita demensia.

KAJIAN TEORITIS

Teori Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal adalah proses pertukaran pesan secara langsung, baik verbal maupun
nonverbal, yang ditandai oleh keterbukaan, empati, dukungan, sikap positif, dan kesetaraan (DeVito
dalam Saragih et al., 2024). Karakteristik ini penting dalam merawat pasien demensia karena membantu
menciptakan rasa aman, memperkuat kedekatan emosional, serta menyesuaikan komunikasi dengan

kondisi kognitif pasien.
Pola Komunikasi

Pola komunikasi merupakan cara terorganisasi dalam menyampaikan dan menerima pesan. Bentuk
utamanya meliputi:

1. Pola satu arah: komunikasi berlangsung tanpa respons dari penerima.

2. Pola dua arah: melibatkan interaksi timbal balik.

3. Polasirkular: komunikasi dilakukan berulang untuk memperkuat pemahaman.

4. Pola adaptif: penyesuaian cara berkomunikasi berdasarkan kondisi emosional dan kognitif
pasien.

Dalam konteks demensia, pola komunikasi sederhana, sabar, dan adaptif sangat diperlukan untuk

menciptakan kenyamanan serta mencegah konflik.
Komunikasi Anak

Anak sebagai caregiver utama mengalami pergeseran peran komunikasi, dari hubungan sejajar
menjadi lebih mengarahkan dan penuh kesabaran (Graven et al., 2021). Komunikasi anak ditandai
dengan sifat empatik, repetitif, adaptif, dan nonkonfrontatif. Strategi validasi juga sering digunakan,

yakni menerima versi realitas pasien demi menjaga stabilitas emosional.

Pemahaman
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Pemahaman adalah kemampuan individu dalam menyerap dan menginterpretasikan informasi
(Bloom dalam Khairunnisa et al., 2022). Dalam komunikasi dengan pasien demensia, pemahaman
berarti kesediaan anak untuk menafsirkan pesan verbal maupun nonverbal, meskipun sering kali tidak
runtut. Kesabaran dan empati menjadi kunci agar komunikasi tetap bermakna.

Demensia

Demensia adalah sindrom neurodegeneratif yang menyebabkan penurunan memori, bahasa,
dan fungsi berpikir (Hendriksen et al., 2023). Gangguan ini berdampak besar pada kemampuan
komunikasi pasien. Pendekatan komunikasi yang berpusat pada individu (person-centred) dinilai

penting untuk mempertahankan martabat, kenyamanan emosional, dan keterhubungan sosial pasien.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi. Pendekatan
ini dipilih untuk menggali pengalaman langsung anak sebagai caregiver dalam membangun komunikasi
dengan orang tua penderita demensia. Paradigma yang digunakan adalah konstruktivisme, yang

memandang pengetahuan terbentuk melalui interaksi sosial dan interpretasi bersama.
Subjek dan Lokasi Penelitian

Subjek penelitian adalah anggota keluarga (anak, cucu, atau kerabat dekat) yang secara rutin

mendampingi pasien demensia di Rumah Sakit St. Carolus Salemba, Jakarta.
Teknik Pemilihan Informan

Informan dipilih secara purposive sampling, yaitu mereka yang memiliki pengalaman langsung

dalam mendampingi pasien demensia.
Teknik Pengumpulan Data
Data diperoleh melalui:

1. Wawancara mendalam dengan informan untuk menggali pengalaman dan pola komunikasi
yang digunakan.

2. Observasi partisipan di lingkungan perawatan untuk melihat interaksi langsung antara anak dan
pasien.

3. Dokumentasi berupa catatan dan foto pendukung.
Analisis Data
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Analisis menggunakan model Miles & Huberman, yang meliputi:

1. Reduksi data
2. Penyajian data
3. Penarikan kesimpulan/verifikasi

Keabsahan Data

Validitas data diperkuat dengan triangulasi sumber dan teknik, yaitu membandingkan hasil wawancara,

observasi, dan dokumentasi agar temuan lebih akurat.

HASII PENELITIAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi antara anak maupun cucu sebagai pengasuh
utama dengan pasien demensia tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian pesan, melainkan
juga sebagai upaya membangun pemahaman, kedekatan emosional, serta rasa aman bagi pasien.
Karakteristik komunikasi interpersonal yang ditemukan mencakup lima aspek utama. Pertama, sikap
keterbukaan terlihat dari kesediaan keluarga untuk mendengarkan pertanyaan berulang dan memberikan
jawaban yang konsisten tanpa menunjukkan rasa jengkel. Kedua, sikap empati tampak melalui
kemampuan anak/cucu memahami kondisi emosional pasien, misalnya menurunkan nada bicara saat
pasien menunjukkan kebingungan atau kegelisahan. Ketiga, sikap mendukung diwujudkan dalam
bentuk dorongan verbal dan nonverbal agar pasien tetap merasa dihargai, meskipun mengalami
keterbatasan dalam daya ingat. Keempat, sikap positif tercermin dari upaya menjaga suasana
percakapan tetap ringan, menyenangkan, dan penuh optimisme. Kelima, sikap kesetaraan ditunjukkan
dengan tetap melibatkan pasien dalam aktivitas sehari-hari, sehingga mereka merasa masih memiliki

peran dalam keluarga.

Selain karakteristik komunikasi interpersonal, penelitian ini juga mengidentifikasi pola
komunikasi yang khas dalam interaksi dengan pasien demensia. Pola dua arah digunakan ketika pasien
masih mampu merespons, meskipun responsnya sederhana atau terbatas. Pola satu arah diterapkan
untuk memberikan instruksi singkat saat pasien tidak mampu memberikan respons balik. Pola sirkular
muncul melalui pengulangan topik atau pernyataan yang sama, dengan tujuan membantu pasien
mengingat serta menumbuhkan rasa aman melalui keakraban percakapan. Sementara itu, pola adaptif
menggambarkan kemampuan keluarga menyesuaikan bentuk komunikasi sesuai kondisi pasien, baik
melalui pemilihan waktu yang tepat untuk berbicara, penggunaan bahasa sederhana, maupun

pemanfaatan isyarat nonverbal seperti sentuhan lembut dan senyuman. Temuan ini menegaskan bahwa
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fleksibilitas dan konsistensi komunikasi merupakan kunci dalam menjaga kualitas hubungan

interpersonal dengan pasien demensia.

PEMBAHASAN

Pembahasan dari hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa komunikasi interpersonal yang
dilakukan anak maupun cucu berperan penting dalam membangun pemahaman pasien demensia. Sikap
keterbukaan memungkinkan terciptanya ruang komunikasi yang lebih jujur dan sabar, sehingga pasien
merasa dihargai meskipun sering kali mengulang pertanyaan. Empati menjadi aspek krusial dalam
menghadapi kondisi emosional pasien yang fluktuatif, membantu pengasuh menyesuaikan diri tanpa
menimbulkan ketegangan. Sikap mendukung menjadi strategi utama dalam menjaga keseimbangan
psikologis pasien, memberikan validasi, dan memastikan mereka tetap merasa aman. Selanjutnya, sikap
positif menciptakan atmosfer percakapan yang penuh kasih sayang, yang dapat mengurangi rasa
frustrasi pada kedua belah pihak. Terakhir, kesetaraan menegaskan bahwa pasien tetap diperlakukan

sebagai individu yang berharga, sehingga martabat mereka tetap terjaga di tengah keterbatasan kognitif.

Lebih lanjut, pola komunikasi yang diterapkan menunjukkan adanya adaptasi yang
berkesinambungan dari pihak keluarga. Komunikasi satu arah digunakan untuk memberikan arahan
sederhana, sementara dua arah dimanfaatkan untuk mempertahankan interaksi timbal balik yang masih
memungkinkan. Pola sirkular berperan penting dalam mengulang informasi demi memperkuat
pemahaman pasien sekaligus memberikan rasa aman karena keakraban percakapan. Pola adaptif
memperlihatkan fleksibilitas anak/cucu dalam memilih pendekatan komunikasi berdasarkan kondisi
pasien, baik melalui bahasa sederhana, intonasi lembut, maupun isyarat nonverbal yang menenangkan.
Pola-pola ini sejalan dengan prinsip perawatan berpusat pada individu (person-centered care) yang

menekankan pentingnya kepekaan emosional, kesabaran, dan penghormatan terhadap martabat pasien.

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan komunikasi dalam merawat
pasien demensia sangat dipengaruhi oleh perpaduan antara karakteristik komunikasi interpersonal dan
pola komunikasi yang adaptif. Keduanya tidak hanya memudahkan proses penyampaian pesan, tetapi
juga berfungsi sebagai jembatan emosional yang mempererat ikatan kasih sayang, menciptakan rasa

nyaman, serta menjaga hubungan bermakna di tengah keterbatasan kognitif pasien.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pola komunikasi anak sebagai caregiver pasien demensia
terbentuk melalui tiga model utama: pola dua arah dan satu arah, pola sirkular, dan pola adaptif. Pola
tersebut dijalankan dengan dukungan komunikasi interpersonal yang ditandai oleh keterbukaan, empati,

dukungan emosional, sikap positif, dan kesetaraan.

507



Shelomitha Anjani, lin Soraya, Yogi Ariska : Pola Komunikasi Anak Dalam Menangani Pasien Demensia Untuk
Menciptakan Pemahaman Pasien

Meskipun terdapat berbagai hambatan seperti pengulangan pertanyaan, kebingungan, kesulitan
memahami kalimat kompleks, hingga reaksi emosional pasien, pola komunikasi yang sabar, sederhana,
dan fleksibel terbukti mampu menciptakan pemahaman bersama, meredakan kecemasan, serta menjaga

hubungan emosional antara anak dan orang tua.

Dengan demikian, komunikasi tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian pesan, tetapi
juga sebagai bentuk dukungan emosional dan psikososial yang sangat penting dalam perawatan pasien

demensia di lingkungan keluarga.
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